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BAB lII 

KERANGKA lTEORI 

A. Komunikasi 

1. Pengertian lKomunikasi 

        Menurut lEffendy lKomunikasi ladalah lproses 

penyampaian lpikiran atau lperasaan loleh lseseorang 

kepada lorang llain ldengan lmenggunakan lambang-

ambang lyang lbermakna lbagi lkedua lpihak, ldalam 

situasi yang tertentu lkomunikasi lmenggunakan lmedia 

tertentu luntuk lmerubah lsikap atau ltingkah llaku 

seseorang latau sejumlah lorang lsehingga lada lefek 

tertentu lyang ldiharapkan.1 

       Sedangkan lmenurut lWest ldan lTurner lpada 

dasarnya lmanusia lmerupakan lmakhluk lsosial lyang 

tidak lmungkin hidup ltanpa lberkomunikasi ldengan 

 
1 lAnugrah lAgus lBudianto ldan lHairunnisa, l“Peran lHumas lPT. lMulti 

lHarapan lUtama ldalam lPelaksanaan lProgram lCorporate lSocial 

lResponsibility l(CSR) ldi lKecamatan lLoa lKulu lKabupaten lKutai 

lKartanegara,” lE-Journal lIlmu lKomunikasi l8, lno. l1 l(2020): l237. 
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orang llain, ladanya linteraksi lantar sesama lmanusia ldan 

fakta lbahwa lkomunikasi ladalah lsebuah lproses yang 

terus lmenerus ldan ltidak lada lakhirnya lmenandakan 

komunikasi memiliki lperan lyang lsangat lpenting ldalam 

kehidupan lmanusia.1 

       Menurut lRogers (dalam lNarwoko ldan lSuryanto), 

seorang lpakar sosiologi lPedesaan lAmerika lmembuat 

sebuah ldefinisi “Komunikasi adalah lsuatu lproses 

dimana ldua lorang latau llebih lmembentuk latau 

melakukan lpertukaran linformasi lterhadap lsatu lsama 

lain lyang lpada gilirannya lakan ltiba lsaling lpengertian”. 

Dari lpernyataan lbeberapa pandangan ldi latas lterkait 

komunikasi, ldapat ldisimpulkan lbahwa komunikasi 

adalah lsuatu lproses latas lsuatu lpertukaran suatu lpesan 

atau informasi lkepada lseseorang latau masyarakat. 

Sedangkan ldapat diartikan lmanajemen komunikasi 

 
1 lAnugrah lAgus lBudianto ldan lHairunnisa, l“Peran lHumas lPT. lMulti 

lHarapan lUtama ldalam lPelaksanaan lProgram lCorporate lSocial 

lResponsibility l(CSR) ldi lKecamatan lLoa lKulu lKabupaten lKutai 

lKartanegara,” lE-Journal lIlmu lKomunikasi l8, lno. l1 l(2020): l237. 
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adalah lproses lpenggunaan lberbagai sumber ldaya 

komunikasi lsecara lterpadu lmelalui lproses lperencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan ldan lpengontrolan lunsur 

unsur komunikasi untuk lmencapai ltujuan lyang ltelah 

ditetapkan. 2 

2. Unsur lKomunikasi l 

a. Komunikator 

        Seseorang yang menjadi Pengirim pesan disebut 

komunikator, Komunikator adalah pihak yang berperan 

sebagai lpengirim lpesan dalam lproses komunikasi. 

Komunikator dapat berupa individu maupun kelompok 

yang memulai terjadinya komunikasi dengan maksud 

dan tujuan tertentu, yang dikenal sebagai motif 

komunikasi. Dalam proses penyampaian pesan, 

komunikator melakukan penyandian pesan (encoding), 

yaitu mengubah ide, pikiran, atau perasaan ke dalam 

 
2 lAnugrah lAgus lBudianto ldan lHairunnisa, l“Peran lHumas lPT. lMulti 

lHarapan lUtama ldalam lPelaksanaan lProgram lCorporate lSocial 

lResponsibility l(CSR) ldi lKecamatan lLoa lKulu lKabupaten lKutai 

lKartanegara,” lE-Journal lIlmu lKomunikasi l8, lno. l1 l(2020): l237. 
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bentuk simbol, kata, atau tanda tertentu agar pesan 

tersebut dapat dipahami oleh penerima. Oleh karena itu, 

komunikator juga sering disebut sebagai sumber atau 

encoder. Komunikator dapat terdiri dari satu orang, 

beberapa orang, atau kelompok yang lebih besar. Jika 

para anggota memiliki hubungan yang dekat serta ikatan 

emosional yang kuat, maka disebut kelompok kecil. 

Sebaliknya, apabila hubungan antaranggota tidak 

bersifat pribadi dan ikatan emosionalnya lemah, maka 

disebut kelompok besar atau publik. 

b. Pesan 

        Penerima lpesan lyang ljuga ldapat ldisebut 

sebagai lkomunikan adalah lindividu lyang lmemiliki 

kemampuan lberpikir ldan lmenjadi sasaran lpesan yang 

disampaikan loleh lkomunikator. lBeberapa lahli juga 

menggunakan listilah ldecoder luntuk lmenggambarkan 

peran komunikan ldalam lproses lkomunikasi. lDalam 

konteks lproses komunikasi lterutama ldalam linteraksi  

antar lpribadi, lperan komunikator ldan lkomunikan 
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adalah ldinamis ldan lbisa lsaling bergantian. Sebagai 

contoh, dalam situasi lyang ltelah dijelaskan 

sebelumnya lketika lpenulis lmenjawab lsurat lyang 

diterima ldari ibunya lia ljuga lberperan lsebagai 

komunikator. lKetika lpenulis menerima lsurat ldari 

ibunya ldari lsudut lpandang libu lpenulis lmenjadi 

komunikan. Hal ini lmencerminkan ldinamika interaksi 

yang lterjadi dalam lproses lkomunikasi melalui lsurat 

yang lberlangsung lsecara berkelanjutan.3 

c. Media 

        Media lyang ldimaksud ldi lsini ladalah lalat lyang 

digunakan untuk lmemindahkan lpesan ldari lsumber 

kepada lpenerima. lTerdapat beberapa lpendapat 

mengenai lsaluran latau lmedia. lAda lyang lmenilai 

bahwa lmedia lbisa lbermacam-macam lbentuknya,  

misalnya ldalam komunikasi lantar lpribadi lpanca 

indra ldianggap lsebagai lmedia komunikasi. lSelain 

 
3 lEfa lRubawati lSyaifudin let lal., lPengantar lIlmu lKomunikasi 

l(Malang: lCV lLiterasi lNusantara lAbadi, l2018), l39–40. 
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indra lmanusia, lada ljuga lsaluran lkomunikasi seperti 

telepon, lsurat, ltelegram lyang ldigolongkan lsebagai 

media komuniaksi lantarpribadi. Dalam komunikasi 

massa, media adalah alat yang dapat menghubungkan 

antara sumber dan penerima yang sifatnya terbuka 

orang bisa melihat, membaca dan mendengarnya. 

Media dalam komunikasi massa dapat dibedakan atas 

dua macam, yakni media cetak dan media elektronik. 

Media cetak seperti halnya surat kabar, majalah, buku, 

leaflet, brosur, stiker, buletin, hand out, poster, spanduk 

dsb. Sementara itu, media elektronik antara lain: radio, 

film, televisi, video recording, komputer, electronic 

board, audio cassette dan semacamnya. 

d. Komunikan l 

        Komunikan/penerima adalah lpihak lyang menjadi 

lsasaran lpesan yang ldikirim loleh lsumber. Penerima 

lbisa lterdiri ldari lsatu lorang atau llebih, bisa dalam 

lbentuk lkelompok, lpartai latau lnegara. Penerima 

lbiasa ldisebut ldengan lberbagai lmacam istilah 
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lseperti khalayak, lsasaran, lkomunikan latau dalam 

lbahasa lInggris ldisebut audience latau lreceiver. 

Dalam lproses lkomunikasi ltelah ldipahami bahwa 

keberadaan lpenerima lAdalah lakibat lkarena ladanya 

sumber. Tidak lada lpenerima ljika ltidak lada lsumber, 

Penerima ladalah elemen penting ldalam lproses 

komunikasi. lKarena ldialah lyang menjadi sasaran ldari 

komunikasi. lJika lsuatu lpesan ltidak lditerima loleh 

penerima, lakan lmenimbulkan lberbagai lmacam 

masalah lyang seringkali lmenuntut lperubahan lapakah 

pada lsumber, lpesan latau saluran. lKarena litu 

mengetahui ldan lmemahami lkarakteristik penerima 

(khalayak) lberarti lsuatu lpeluang luntuk lmencapai 

keberhasilan lkomunikasi.4 

 
4 lAli lNurdin let lal., lPengantar lIlmu lKomunikasi l(Surabaya: 

lIAINSA lPress, l2013), l112–113. 
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Gambar l2.1 lUnsur-unsur lKomunikasi 
Sumber: lAli lNurdin l(2013) 

 

       Baganlini menggambarkan unsur-unsur komunikasi 

yang terdiri dari komunikator, pesan, media, 

komunikan, dan efek. Komunikator menyampaikan 

pesan melalui media tertentu kepada komunikan, 

sehingga menimbulkan efek berupa perubahan 

pengetahuan, sikap, dan perilaku. 

e. Efek 

        Efek lkomunikasi ladalah ldampak latau lakibat 

yang lmuncul setelah lpesan ldisampaikan loleh 

komunikator lkepada lkomunikan. Efek lini ldapat 

dilihat ldari lperbedaan lkondisi lpenerima lpesan 



39 
 

  

sebelum ldan lsesudah lmenerima lpesan, lbaik ldari 

segi lapa lyang dipikirkan, ldirasakan, lmaupun 

dilakukan.5 lPengaruh lkomunikasi dapat lterjadi lpada 

pengetahuan, lsikap, ldan lperilaku lseseorang. Artinya, 

pesan lyang lditerima ldapat lmenambah latau 

mengubah pengetahuan, lmemengaruhi lsikap, lserta 

mendorong lterjadinya lsuatu tindakan. lOleh lkarena 

itu, lefek lkomunikasi ldapat ldipahami lsebagai 

perubahan latau lpenguatan lkeyakinan lpada laspek 

pengetahuan, sikap, dan ltindakan lakibat lproses 

penerimaan lpesan. lPada ltingkat pengetahuan, lefek 

komunikasi ldapat lberupa lperubahan lpersepsi atau 

pendapat. lPada ltingkat lsikap, lpengaruh lkomunikasi 

terlihat dari perubahan linternal ldalam ldiri lseseorang 

yang lberkaitan ldengan nilai, lprinsip, latau lpenilaian 

terhadap lsuatu lobjek, lbaik lyang berasal dari ldalam 

maupun ldari lluar ldirinya. lSementara litu, lpada 

 
5 lEfa lRubawati lSyaifudin let lal., lPengantar lIlmu lKomunikasi 

l(Malang: lCV lLiterasi lNusantara lAbadi, l2018), l45. 
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tingkat perilaku, lefek lkomunikasi ltampak ldalam 

bentukltindakanlnyata. Dalam komunikasi antarpribadi 

dan lkomunikasi lkelompok, lefek komunikasi lrelatif 

mudah ldiamati lsecara llangsung, lmisalnya lketika 

penerima lpesan lterlihat lsenang latau ltertawa lsetelah 

mendengar cerita llucu ldari lkomunikator. lNamun, 

dalam lkomunikasi lmassa, efek lkomunikasi llebih 

sulit ldiketahui lkarena lpenerimanya ltersebar luas ldan 

pengaruhnya ltidak lmudah ldipantau lsecara langsung.6 

3. Tujuan ldan lFungsi lKomunikasi 

        Komunikasi lmemiliki lperan lyang lsangat lpenting 

dalam lkehidupan sosial lmanusia. lMelalui lkomunikasi, 

individu ldapat lmembangun hubungan, lmenyampaikan 

pesan, lserta lmenciptakan lketeraturan ldan keharmonisan 

dalam kehidupan bermasyarakat. Menurut Robbins dalam 

Effendy, komunikasi memiliki empat fungsi utama, yaitu 

fungsi pengawasan, lmotivasi, pengungkapan emosional, 

 
6 lAli lNurdin let lal., lPengantar lIlmu lKomunikasi l(Surabaya: 

lIAINSA lPress, l2013), l115. 
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ldan linformasi. Keempat fungsi lini ltidak hanya lberlaku 

ldalam lkonteks organisasi, tetapi ljuga sangat lrelevan 

ldalam lkehidupan sosial lsehari-hari. 

a. Fungsi lPengawasan 

        Dalam lkehidupan lsosial, lkomunikasi lberfungsi 

sebagai lsarana pengawasan lterhadap lperilaku 

individu lmaupun lkelompok ldalam masyarakat. 

Melalui lkomunikasi, lnorma, lnilai, ldan laturan lsosial 

disampaikan ldan ldipahami lbersama, lsehingga 

anggota lmasyarakat dapat menyesuaikan lperilakunya 

agar ltetap lsesuai ldengan kesepakatan lsosial lyang 

berlaku. lFungsi lpengawasan lini lmembantu menjaga 

keteraturan, lmencegah lterjadinya lkonflik, lserta 

membentuk sikap lsaling lmenghormati lantarindividu 

dalam lkehidupan bermasyarakat. 

b. Fungsi lMotivasi 

        Komunikasi ljuga lberfungsi lsebagai lalat luntuk 

memberikan dorongan, lsemangat, ldan lmotivasi 

kepada lindividu lmaupun kelompok. lDalam 
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kehidupan lsosial, lmotivasi ldapat ldisampaikan 

melalui lnasihat, lajakan, ldukungan lmoral, lmaupun 

penghargaan verbal lyang lmendorong lseseorang untuk 

bertindak lsecara lpositif. Fungsi lmotivasi ldalam 

komunikasi lberperan lpenting ldalam membangun 

kerja lsama, lsolidaritas lsosial, ldan lpartisipasi laktif 

masyarakat ldalam lberbagai lkegiatan lsosial. 

c. Fungsi lPengungkapan lEmosional 

       Manusia lsebagai lmakhluk lsosial lmemiliki 

kebutuhan luntuk mengekspresikan lperasaan ldan 

emosi, lbaik lberupa lkegembiraan, kesedihan, 

kecemasan, lmaupun lempati. lKomunikasi lmenjadi 

sarana utama luntuk lmengungkapkan lemosi ltersebut, 

sehingga lindividu dapat lsaling lmemahami lkondisi 

psikologis lsatu lsama llain. lDalam kehidupan lsosial, 

fungsi lpengungkapan lemosional lini ldapat 

mempereratlhubungan antarindividu, lmenumbuhkan 

rasa kebersamaan, lserta lmenciptakan lhubungan  

sosial lyang llebih harmonis. 
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d. Fungsi lInformasi 

        Fungsi linformasi lmerupakan lfungsi lkomunikasi 

yang lberkaitan dengan lpenyampaian ldan lpertukaran 

pengetahuan, lfakta, lmaupun pesan lyang ldibutuhkan 

dalam lkehidupan lsosial. lMelalui komunikasi, 

individu lmemperoleh linformasi lmengenai lingkungan 

sosial, budaya, nilai, lserta lkondisi lmasyarakatldi 

sekitarnya. lInformasi lyang disampaikan lsecara 

efektif ldapat lmembantu lindividu ldalam mengambil 

keputusan, lmenyesuaikan ldiri ldengan llingkungan 

sosial, serta lmemahami lperbedaan lyang lada ldi 

tengah lmasyarakat. 

       Selain lkeempat lFungsi ltersebut, ldalam lkonteks 

kehidupan lsosial, komunikasi ljuga lmemiliki ltujuan 

utama, lyaitu lmenciptakan pemahaman bersama, 

membangun lhubungan lsosial lyang lharmonis, lserta 

menjaga stabilitas ldan lkerukunan ldalam lmasyarakat. 

Komunikasi memungkinkan terjadinya lproses lsaling 

mengenal, lsaling lmenghargai, ldan lsaling menyesuaikan 
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diri lantar lindividu lyang lmemiliki llatar lbelakang sosial, 

budaya, ldan lagama lyang lberbeda. lOleh lkarena litu, 

komunikasi ltidak hanya lberfungsi lsebagai lsarana 

penyampaian lpesan, ltetapi ljuga sebagai alat lpemersatu 

yang lberperan lpenting ldalam lmembangun lkehidupan 

sosial lyang ldamai ldan lberkelanjutan.7 

B. Pola lKomunikasi 

1. Pengertian lPola lKomunikasi 

       Pola lkomunikasi lmerupakan lsuatu lproses 

penyampaian lpesan ldari satu langgota lkepada langgota 

lain ldalam lsuatu lkelompok, ldengan ltujuan untuk 

menunjang lkelancaran lkomunikasi ldi lantara lmereka. 

Pola komunikasi lmengacu lpada lcara latau lbentuk lyang 

digunakan ldalam pertukaran linformasi lantarindividu latau 

antarkelompok. lSetiap lingkungan ldan lbudaya lmemiliki 

pola lkomunikasi lyang lberbeda-beda, karena ldipengaruhi 

 
7 lAnugrah lAgus lBudianto ldan lHairunnisa, l“Peran lHumas lPT. 

lMulti lHarapan lUtama ldalam lPelaksanaan lProgram lCorporate lSocial 

lResponsibility l(CSR) ldi lKecamatan lLoa lKulu lKabupaten lKutai 

lKartanegara,” lE-Journal lIlmu lKomunikasi l8, lno. l1 l(2020): l237. 
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oleh lnilai, lnorma, lserta lkebiasaan lsosial lyang 

berkembang ldi ldalamnya.8 

        Menurut lEffendy, lpola lkomunikasi ldapat ldipahami 

sebagai lsuatu hubungan lantara ldua lorang latau llebih, ldi 

mana lterjadi lproses pengiriman ldan lpenerimaan lpesan 

yang lefektif lsehingga lpesan ltersebut dapat ldipahami 

dengan lbaik loleh lpenerima. lDengan ldemikian, lpola 

komunikasi lerat lkaitannya ldengan lefektivitas ldalam 

proses lpertukaran informasi. lselain litu, lpola lkomunikasi 

juga ldiartikan lsebagai lbentuk interaksi lkomunikasi lyang 

bertujuan lmemengaruhi lsatu lsama llain melalui lsinyal 

atau lsimbol lyang ldikirimkan. lBentuk lpengaruh lini dapat 

dilakukan lsecara lbertahap lmaupun lsekaligus, ltergantung 

pada lkonteks komunikasi lyang lterjadi. lDalam lhal lini, 

pola lkomunikasi lidentik dengan proses lkomunikasi litu 

sendiri, lkarena lpola lmerupakan lbagian lyang tidak 

terpisahkan ldari lrangkaian laktivitas lpenyampaian lpesan 

 
8 lRendi lSaputra, l“Pola lKomunikasi lBudaya,” lJournal lof lChemical 

lInformation land lModeling l53, lno. l9 l(2019): l1689–1699. 
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yang menghasilkan lumpan lbalik l(feedback) ldari 

penerima.9 Pemahaman tentang lpola lini ldapat 

diilustrasikan lseperti lketika lseseorang lmembuat pola 

baju. lPola ltersebut lbersifat lfleksibel ldan ldapat ldiubah 

sesuai kebutuhan, lnamun ltetap lmenjadi lpedoman ldasar 

bagi lterbentuknya model ldan lhasil lakhir ldari lbaju lyang 

dibuat. lBegitu lpula ldengan lpola komunikasi lia lbersifat 

fleksibel ldan ldapat lmenyesuaikan l ldengan konteks 

situasi, llingkungan, lserta lsimbol-simbol lbahasa lyang 

digunakan dan ldisepakati loleh lkelompok ltertentu.10 

        Dengan ldemikian, ldapat ldisimpulkan lbahwa lpola 

komunikasi merupakan lbentuk lhubungan ldan lproses 

pertukaran lpesan lantarindividu atau lkelompok lyang 

dilakukan lsecara lsistematis, lfleksibel, ldan kontekstual, 

dengan ltujuan lagar lpesan lyang ldisampaikan ldapat 

dipahami lsecara lefektif loleh lpenerima. 

 
9 lKhatibah, l“Pola lKomunikasi lMasyarakat ldalam lMenumbuhkan 

lKerukunan ldi lBarus l(Studi lterhadap lPenganut lIslam, lKristen, ldan 

lParmalim),” lJournal lof lCommunication lStudies l6, lno. l1 l(2021): l88. 
10 lYaiful lBahri lDjamarah, lPola lKomunikasi lOrang lTua ldan lAnak 

ldalam lKeluarga l(Jakarta: lPT lRineka lCipta, l2004), l1. 
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2. Jenis-jenis lPola lKomunikasi 

a. Pola lKomunikasi lPrimer 

        Pola lkomunikasi lprimer lmerupakan lproses 

penyampaian lide  atau gagasan ldari lkomunikator 

kepada lkomunikan ldengan lmenggunakan simbol 

sebagai lmedia latau lsaluran lkomunikasi, lbaik lsecara 

verbal maupun lnonverbal. lMenurut lAristoteles, lpola 

komunikasi lprimer terjadi lketika lseorang lkomunikator 

menyalurkan lpikirannya lkepada komunikan lmelalui 

simbol-simbol lkomunikasi. lDalam lpola lini, terdapat 

dua ljenis llambang lyang ldigunakan, lyaitu llambang 

verbal dan llambang lnonverbal. lLambang lverbal 

berupa lbahasa lyang lpaling umum ldipakai lkarena 

mampu lmewakili lpikiran ldan lmaksud komunikator 

secara ljelas. lSementara litu, llambang lnonverbal 

mencakup lberbagai lbentuk lisyarat latau lgerakan  

tubuh lyang digunakan luntuk lmemperkuat lpesan.11 

 
11 lKalmi lHartati, l“Pola lKomunikasi lantara lStaf ldan lLurah ldi lKantor 

lKelurahan lPerangat lSelatan lKecamatan lMarangkayu lKabupaten lKutai 

lKartanegara,” lE-Journal lIlmu lKomunikasi l1, lno. l2 l(2013): l426. 
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        Apabila lkedua ljenis llambang ltersebut ldipadukan 

dalam lsuatu proses lkomunikasi, lmaka lpenyampaian 

pesan lakan lmenjadi llebih efektif. lMeskipun lkonsep 

ini ltergolong lklasik lkarena ltelah diperkenalkan lsejak 

masa lAristoteles, lnamun lpemahaman ltentang pola 

komunikasi lprimer ltetap lrelevan ldan lmemiliki 

kekuatan lhingga saat lini, lsehingga lpenulis 

menjadikannya lsebagai lrujukan ldalam kajian lini. 

b. Pola lKomunikasi lSekunder 

        Pola lkomunikasi lsekunder ladalah lproses 

penyampaian lpesan dari komunikator lkepada 

komunikan ldengan lmemanfaatkan lalat latau sarana 

tertentu lsebagai lmedia lkedua, lsetelah lsebelumnya 

menggunakan llambang lsebagai lmedia lpertama. 

Penggunaan lmedia kedua lini lumumnya ldiperlukan 

ketika lsasaran lkomunikasi lberada pada ljarak lyang 

jauh latau ljumlahnya lcukup lbanyak. lseiring 

perkembangan lteknologi, lproses lkomunikasi lsekunder 

menjadi semakin lefektif ldan lefisien, lkarena lkemajuan 
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alat lkomunikasi mampu mempercepat ldan lmemperluas 

jangkauan lpenyampaian lpesan.  

Gambar l2.2 lFormula lLasswell 

Sumber: lHafid lCagara l(2015) 

 

 

       Jika ldilihat ldari lformula lLasswell, lproses 

komunikasi lselalu menghasilkan lefek latau lpengaruh 

terhadap lkhalayak. lArtinya, lsetiap pesan lyang 

disampaikan ltidak lhanya lberhenti lpada lpenyampaian 

informasi, ltetapi ljuga lmenimbulkan ldampak ltertentu 

bagi lpenerima pesan. lOleh lkarena litu, ldalam lproses 

komunikasi, unsur efek atau akibat tidak dapatdiabaikan. 

Formula Lasswel menjelaskan bahwa proses komunikasi 

terdiri dari lima unsur utama, yaitu:lsiapa lyang 

menyampaikan lpesan l(komunikator), lapa lyang 
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disampaikan l(pesan), melalui lsaluran lapa l(media), 

kepada lsiapa lpesan lditujukan (komunikan), ldan lapa 

akibat lyang lditimbulkan l(efek). lKelima lunsur 

inilmenunjukkan lbahwa lkomunikasi lmerupakan lsuatu 

proses lyang saling lberkaitan ldan lbertujuan luntuk 

menghasilkan lpengaruh terhadap khalayak.12  

c. Pola lKomunikasi lLinear 

        Pola lkomunikasi llinear lmerupakan lbentuk 

komunikasi lyang bersifat lsatu larah ldan ldianggap 

sebagai lmodel lpaling lsederhana dalam lproses 

penyampaian lpesan. lDalam lpola lini, lpesan lmengalir 

secara llangsung ldari lkomunikator (pengirim lpesan) 

menuju komunikan (penerima lpesan) ltanpa ladanya 

umpan lbalik ldari lpihak penerima. Dengan ldemikian, 

penerima lpesan lcenderung lbersifat lpasif dalam proses 

komunikasi. lIstilah llinear lsendiri lbermakna “lurus,” 

yang menggambarkan lperjalanan lpesan ldari ltitik lawal 

 
12 lHafied lCangara, lPengantar lIlmu lKomunikasi l(cet. lke-2; lJakarta: 

lPT lRajaGrafindo lPersada, l2015), l40–42. 
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(komunikator) hingga ltitik lakhir l(komunikan) lsecara 

berurutan ldan ltidak lberbalik arah.13 lPola lkomunikasi 

ini lumumnya ldigunakan ldalam lkomunikasi tatap 

muka latau lkomunikasi lantarpersonal lyang lbersifat 

langsung. Namun, ldalam lbeberapa lsituasi, lpola llinear 

juga ldapat lberlangsung dengan lbantuan lsaluran latau 

media ltertentu lyang lberfungsi lsebagai perantara 

dalam lpenyampaian lpesan. 

d. Pola lKomunikasi lSilkural 

        Pola lkomunikasi lsirkular lmerupakan lsalah lsatu 

model lyang digunakan luntuk lmenggambarkan lproses 

komunikasi lyang lbersifat dinamis ldan lberlangsung 

dua larah. lModel lini ldikembangkan loleh Osgood ldan 

Schramm (dalam lCangara), lyang lmenekankan 

pentingnya peran lsumber ldan lpenerima lsebagai pelaku 

utama ldalam lproses komunikasi. lDalam lpola lini, 

komunikasi ldipandang lsebagai lproses yang lterus 

 
13 lKalmi lHartati, l“Pola lKomunikasi lantara lStaf ldan lLurah ldi lKantor 

lKelurahan lPerangat lSelatan lKecamatan lMarangkayu lKabupaten lKutai 

lKartanegara,” lE-Journal lIlmu lKomunikasi l1, lno. l2 l(2013): l423. 
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menerus lmelibatkan lpengkodean l(encoding) ldan 

pembacaan lkembali lpesan l(decoding). lEncoding 

adalah lproses penerjemahan lgagasan latau lpesan loleh 

komunikator lke ldalam lbentuk simbol ltertentu, 

sedangkan ldecoding lmerupakan lproses lpenerimaan 

dan lpenafsiran lpesan loleh lkomunikan. lKedua lproses 

tersebut lterjadi secara lsimultan, lsaling mempengaruhi, 

dan lmenunjukkan ladanya hubungan ltimbal lbalik 

antara lpengirim ldan lpenerima lpesan.14 

       Secara lharfiah, listilah lsirkular lberarti 

“melingkar,” yang menggambarkan ladanya lumpan 

balik l(feedback) ldalam lkomunikasi. Umpan lbalik lini 

menjadi lfaktor lpenting lyang lmenentukan keberhasilan 

penyampaian lpesan, lkarena lmemungkinkan lterjadinya 

arus lbalik ldari lkomunikan lkepada lkomunikator. 

Menurut lEffendi, pola lkomunikasi lsirkular 

berlangsung lsecara lberkesinambungan, ldi mana adanya 

 
14 lHafied lCangara, lPengantar lIlmu lKomunikasi l(cet. lke-2; lJakarta: 

lPT lRajaGrafindo lPersada, l2015), l40–42. 
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umpan lbalik lyang lditerima lkomunikator lmembantu 

menilai lsejauh lmana lpesan ldipahami ldengan lbaik 

oleh lkomunikan. Dengan ldemikian, lpola lini 

menciptakan linteraksi lyang lsaling menguntungkan, 

baik lbagi lkomunikator lsebagai lpengirim lpesan 

maupun lbagi lkomunikan lsebagai lpenerima lpesan.15 

C. Landasan lTeori 

1. Teori lInteraksionisme lSimbolik 

       Teori linteraksionisme lsimbolik l(symbolic 

interactionism) diperkenalkan loleh lGeorge lHerbert lMead 

dan ldikembangkan llebih lanjut oleh lHerbert lBlumer. 

Teori lini lberangkat ldari lpemikiran lbahwa lrealitas sosial 

bukanlah lsesuatu lyang lstatis, lmelainkan lterbentuk 

melalui lproses interaksi lsosial lyang ldinamis. lDalam 

pandangan lini, lindividu berinteraksi lmenggunakan 

simbol-simbol lyang lmaknanya ltidak lbersifat tetap, tetapi 

 
15 lKokom lKomariah let lal., l“Pola lKomunikasi lKesehatan ldalam 

lPelayanan ldan lPemberian lInformasi lMengenai lPenyakit lTBC lpada 

lPuskesmas ldi lKabupaten lBogor,” lJurnal lKajian lKomunikasi l1, lno. l2 

l(2013): l85. 
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dihasilkan lmelalui lproses lnegosiasi lyang lterus-menerus 

antara lindividu-individu lyang lterlibat, lsesuai ldengan 

kepentingan, pengalaman, lserta lkonteks lsosial lmereka. 

Makna lsuatu lsimbol lbersifat dinamis ldan lvariatif, karena 

dipengaruhi loleh lruang, lwaktu, lserta perkembangan 

individu. lOleh lsebab litu, lindividu ltidak ldipandang 

sebagai lpihak lyang lpasif, lmelainkan lsebagai lpelaku 

aktif lyang lsecara sadar lmenafsirkan ldan lmembentuk 

makna ldalam linteraksi lsosial. lDalam konteks lini, konsep 

diri l(self) lmenjadi lelemen lpenting, lkarena ldiri berkaitan 

dengan lemosi, lnilai, lkeyakinan, lkebiasaan, lserta 

pengalaman masa llalu ldan lorientasi lmasa ldepan individu 

yang lmempengaruhi lcara individu lmengambil lperan 

dalam lkehidupan lsosial.16 

       Dalam kehidupan sehari-hari, manusia menggunakan 

simbol, baik berupa bahasa, tindakan, maupun objek 

tertentu, untuk berkomunikasi dan memahami perilaku 

 
16 lLaksmi, l“Teori lInteraksionisme lSimbolik ldalam lKajian lIlmu 

lPerpustakaan ldan lInformasi,” lJournal lof lLibrary land lInformation lScience 

l1, lno. l1 l(2017): l125. 
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orang lain. Makna dari simbol-simbol tersebut tidak bersifat 

tetap, melainkan dibentuk dan dikembangkan melalui 

proses interaksi sosial. Individu kemudian menafsirkan 

simbol tersebut untuk menentukan tindakan yang dianggap 

sesuai dengan situasi yang dihadapi. Interaksionisme 

simbolik memandang bahwa perilaku manusia tidak 

terbentuk secara otomatis, tetapi merupakan hasil dari 

proses interpretasi terhadap berbagai makna yang muncul 

dalam interaksi sosial. Dengan demikian, teori ini 

menjelaskan bagaimana individu membangun pemahaman 

tentang dirinya, orang lain, dan masyarakat melalui 

penggunaan simbol-simbol yang bermakna dalam 

kehidupan sosial.17 

       Dalam perspektif interaksionisme simbolik, manusia 

dipandang sebagai makhluk yang aktif dalam menciptakan 

dan menafsirkan makna. Setiap individu menggunakan 

simbol-simbol, seperti bahasa, isyarat, maupun tindakan 

 
17 lLaksmi, l“Teori lInteraksionisme lSimbolik ldalam lKajian lIlmu 

lPerpustakaan ldan lInformasi,” lJournal lof lLibrary land lInformation lScience 

l1, lno. l1 l(2017): l124–126. 
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tertentu untuk berkomunikasi dengan orang lain. Melalui 

interaksi tersebut, individu membangun pemahaman 

mengenai dirinya sendiri, orang lain, dan lingkungan 

sosialnya. Dengan demikian, realitas sosial bukanlah 

sesuatu yang terbentuk secara otomatis, melainkan hasil 

dari proses interaksi yang berlangsung secara terus-menerus 

di tengah masyarakat. Mead menjelaskan bahwa interaksi 

simbolik dibangun atas tiga konsep utama, yaitu mind 

(pikiran), self (diri), dan society (masyarakat). Ketiga 

konsep tersebut saling berkaitan dan menjadi dasar dalam 

memahami bagaimana manusia membentuk makna serta 

menjalankan kehidupan sosialnya. Melalui konsep-konsep 

tersebut, teori interaksionisme simbolik berupaya 

menjelaskan hubungan antara individu dan masyarakat 

dalam proses pembentukan perilaku sosial. 

2. Konsep Teori lInteraksionisme lSimbolik 

a. Konsep Mind (Pikiran) 

        Menurut George Herbert Mead, mind atau pikiran 

adalah kemampuan individu untuk memahami dan 
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menggunakan simbol-simbol yang memiliki makna bersama 

dalam suatu kelompok sosial. Kemampuan ini berkembang 

melalui proses interaksi dan komunikasi dengan orang lain 

Melalui penggunaan bahasa dan simbol, individu belajar 

menafsirkan situasi, memahami makna, serta 

mempertimbangkan tindakannya sebelum bertindak Oleh 

karena itu, pikiran dipandang sebagai hasil dari proses sosial 

yang memungkinkan manusia memahami realitas di 

sekitarnya. 

b. Konsep Self (Diri) 

       Self atau diri merupakan kemampuan individu untuk 

memahami, menilai, dan membentuk identitas dirinya 

melalui proses interaksi sosial dengan orang lain. Menurut 

George Herbert Mead, diri tidak terbentuk sejak lahir, 

melainkan berkembang melalui hubungan sosial yang 

berlangsung secara terus-menerus dalam kehidupan 

masyarakat. Individu belajar mengenali dirinya melalui 

tanggapan, penilaian, harapan, serta sikap yang diberikan 

oleh orang lain terhadap dirinya. Dalam proses tersebut, 
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seseorang tidak hanya melihat dirinya dari sudut 

pandangnya sendiri, tetapi juga berusaha memahami 

bagaimana dirinya dipandang oleh orang lain. 

c. Konsep Society (Masyarakat) 

        Society atau masyarakat dipahami sebagai jaringan 

hubungan sosial yang terbentuk melalui interaksi 

antarindividu. Dalam teori interaksionisme simbolik, 

masyarakat tidak hanya memengaruhi pembentukan pikiran 

dan diri seseorang, tetapi juga dibentuk oleh tindakan 

individu yang terlibat di dalamnya. Melalui komunikasi dan 

penggunaan simbol yang dimaknai bersama, tercipta nilai, 

norma, serta pola perilaku yang menjadi dasar kehidupan 

sosial. Oleh karena itu, masyarakat dipandang sebagai hasil 

dari proses interaksi sosial yang berlangsung secara terus-

menerus.18 

D. Kerukunan lAntarumat lBeragama 

1. Pengertian lKerukunan lAntarumat lBeragama 

 
18 Nina Siti Salmaniah Siregar, “Kajian tentang Interaksionisme 

Simbolik,” Perspektif 4, no. 2 (2011): 104–105. 
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       Secara lgenealogis, listilah lkerukunan lberasal ldari 

kata ldasar rukun, lyang lkemudian lmendapat limbuhan 

ke ldi lawal ldan lan ldi akhir. lBerdasarkan lKamus 

Besar lBahasa lIndonesia l(KBBI), lkata rukun lmemiliki 

dua lbentuk lmakna. lPertama, lsebagai lnomina, lrukun 

berarti lsesuatu lyang lharus ldipenuhi lagar lsuatu 

pekerjaan latau libadah menjadi lsah. lMisalnya, ldalam 

konteks libadah lshalat, lseseorang ltidak dianggap lsah 

apabila ltidak lmemenuhi lrukunnya. lSelain litu, lrukun 

juga ldapat ldiartikan lsebagai lasas latau ldasar, lseperti 

dalam listilah rukun lIslam ldan lrukun liman lyang 

menjadi lfondasi lutama ldalam ajaran lagama lIslam. 

Kedua, lrukun lsebagai ladjektiva lmemiliki lmakna 

“baik ldan ldamai” lyakni lhidup ltanpa lpertengkaran, 

bersatu lhati, ldan saling lbersepakat ldalam lhubungan 

sosial. lDari lmakna ltersebut lahirlah listilah kerukunan, 

yang lberarti lkeadaan lhidup lrukun, ladanya 
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kesepahaman, lserta lterciptanya lsuasana ldamai ldalam 

hubungan antarindividu latau lkelompok lmasyarakat.19  

       Dalam lkonteks lkehidupan beragama, lkerukunan 

umat lberagama dipahami lsebagai lkondisi hubungan 

harmonis lantarumat lberagama yang ldidasari loleh 

sikap toleransi, lsaling lpengertian, lsaling menghormati, 

menghargai kesetaraan ldalam lmenjalankan lajaran 

agama lmasing-masing, serta adanya lkerja lsama ldalam 

kehidupan bermasyarakat, lberbangsa, ldan bernegara. 

Dengan ldemikian, kerukunan ltidak lhanya lberarti tidak 

adanya lkonflik latau lpertentangan antarumat beragama, 

tetapi llebih jauh lmencerminkan lterjalinnya hubungan 

yang lharmonis ldan lsaling mendukung ldi ltengah 

keberagaman lkeyakinan.20 

       Kerukunan lantarumat lberagama lbukan lberarti 

menyatukan lajaran agama, lmelainkan lmembangun 

 
19Departemen lPendidikan ldan lKebudayaan, lKamus lBesar lBahasa 

lIndonesia (cet. lke-3; lJakarta: lDepartemen lPendidikan ldan lKebudayaan, 

l1990), l145. 
20 lNgainun lNaim, lTeologi lKerukunan l(Yogyakarta: lTeras, l2011), l147. 
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kesepahaman lantar lwarga lnegara yang berbeda 

keyakinan lagar ldapat lhidup lberdampingan lsecara 

damai. Kerukunan ldi lsini lberfokus lpada lhubungan 

sosial lyang lharmonis ldi mana lmasyarakat lsaling 

membantu, lmenghormati, ldan ltidak lsaling 

mengganggu ldalam lmenjalankan libadah lsesuai 

keyakinannya. Menurut lIsmail, lterciptanya lkerukunan, 

ukhuwah, ldan lpersatuan bangsa lsangat lbergantung 

pada lrasa laman, lkemampuan lmasyarakat untuk 

menahan ldiri, lserta lkehati-hatian ldalam lbertindak dan 

berucap agar ltidak lmenyinggung lpihak llain. lSikap 

tersebut lmenjadi lkunci dalam lmenjaga lkeharmonisan 

sosial ldi ltengah lperbedaan. lselain litu, beberapa kajian 

menjelaskan lbahwa lmasyarakat lIndonesia lmemiliki 

kebebasan luntuk lmemilih ldan lmenjalankan lagamanya 

dengan ldamai. Kondisi ltenteram lini lmencerminkan 

nilai-nilai lluhur lbangsa lyang harus ldijaga ldemi 

kehidupan lyang lharmonis. lToleransi lantarumat 

beragama ljuga ldipahami lsebagai lsikap ljujur ldan 
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kebebasan lbatin untuk lmenghargai lkeberadaan 

pemeluk lagama llain, lmenghormati lhak orang llain 

dalam lberibadah, lserta lmengakui lbahwa l lsetiap 

individu berhak lmeyakini lkebenaran lmenurut lhati 

nuraninya ltanpa lpaksaan.21 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
21 lAnrial, lIdi lWarsah, ldan lAmelia lAvisa, l“Pola lKomunikasi 

lAntarumat lBeragama lMasyarakat lDesa lSindang lJaya, lRejang lLebong, 

lBengkulu,” lJurnal lXVIII l(2020). 


